BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologt informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan.
TIK kini menjadi. mﬁﬂt‘ukmr utama dalam mdhkung proses pembelajaran,
administrasi sékolah, dan. angel mm eﬂﬂ [1]. Jaringan kemputer
merupakan kemponen penting ﬂhm mmplementasi TIK Hrﬂmfmungkmkm
pertukamn informast antarperangkat secara cepat -dﬂ}_m:nm Di lingkungan
pendidikan, joringan digunakan untuk sistem PW ﬂﬂkg. ujian berbasis
komputer, manajemen akademik. dan layanan administrasi wmnnmgaﬂ
wm’ﬁﬂgm yang stabil pun semakin tinggi seiring m meningka
digitalisasi layanan sekolah. Gangguan jaringan dapat menyebablkan Wﬂm
operasional sekolah secarn keseluruhan. Oleh karena itu, dlpi:riukm sistem
monitoring yang dapat memantau kondisi jaringan secara otomatis dan rekal-time
guna menjamin kelancaran luyanan pendidikan digital Ii';.

U-I}_]Lk penelitian ini adaloh Jnnngan kmnplﬂﬂ‘ﬂw | Saptosari yang
menpﬁ nﬁmm Mun mendukung layanan cﬁgltal sekolah. Proses
bisnis Iﬂ:ﬂlh miencs  keg atar Mﬂnm ﬂﬂ:m]emen administrasi,

dan pelaporan ﬂm wmg mnnmm hﬂ'glmtung [mth kestabilan jeringan. Jarngan
ini menghubungkan puldhan perangkat *ﬂﬂmm:ﬁ router, GoCess point,
dan server lokal, yang tersebar di berbigni tempat. Sistem digital seperti sistem
informasi akademik, LMS, dan wjian endire memerlukan konektivitas yang terus
tersedia [3]. Namuon. pemantausn jarngan masih dilakukan secarn manual dan tidak
terpusat, sehingga kurang efektif dalam mendukung operasional sekolah. Oleh

karena itu. diperfukan sistem monitoring yang dapat bekerja otomatis dan real-time
agar mendukung proses bisnis sekolzh secara optimal [4].



I3

Di SMKN | Saptosan, pemantauan jaringan masih dilakuakn secara
manual, yaitu dengan memeniksa perangkat satu per satu saat muncul keluhan dan
pengguns. Proses ini memokan woktu dan menyebabkan keterlambatan dalam
mendeteksi serta menangan gangguan. Masalah seperti koneksi terputus, perangkat
tidak terdeteksi. atau lalu lintas data tidak normal sering terjadi tanpa diketahui
secara langsung. Akibatnya, layanan penting seperti sistemy informasi akademik,
ujian online, dan pembelajaran daring Sering terganggu. Gangguan jaringan ini
berdampak pada prases belajar mengajar dan administrasi sekolah. Kondisi terscbut
terjadi bﬂ'ulmglhnhﬂnk tﬂﬂﬁhmmﬂﬁhﬁtﬂ: belum ad sistem monitoring yang
lunmegmsl Iﬂf{]]uhm it dibutubkan solusi yang nimpu memantau janngan
sgﬂ_lfl! olomatis, mﬂﬁm_h_:ﬂ&hkunwnlul

Untuk mengatas permasalahan tersebut, pﬂnﬂhﬂm 1m menswarkan solusi
he{qﬂ. Imph:nﬁmlnm sistem MOnioring jarngan mmgumh m yang
uhp:lﬂ ‘dengan protokol SNMP. Zabbix dipilih karena wuﬁm{m
pemantauan perangkat jaringan secara real-time, memberikan notifkasi otpmatis
:;q: terjadi ganggua, serta menyajikan data performa yang terdokumentasi [6].
&ws n:phmn!ns sistem il menggunokon nmmdumm tPrepage, Plan,
% Implement, Operate, Optimize) yang dlkcmb#ﬂﬁh&[‘ 150, Metode ini
dipilih karens memberikan pendekatan yang sistematis dan menyvelurib, mulai dari
analisis kebutuhan hingga optimalisasi sister setelah diterspkan. Dengan
pendekatan ini, proses perencanaan dan mlmmm dilakukan lebih termrah
dan sesum denpan kebutuhon mﬁmmjmﬂ M’ﬂ | Saptosari. Selain

itu PPDIOO juga mmlnﬂhﬂ:ﬁﬂﬂ-hﬂlﬁlﬁqﬁlﬂhﬁp implementasi karena
setiap langkah dijalankan secara bertahap dan terstruktur [7].

1.2  Rumusan Masalah

Bagaimana merancang dan mengimplementasikan  sistem  monitoring
jaringan menggunakan Zabbix berbasis SNMP dengan pendekatan metode
PPDIOC untuk membangun efisiensi  pemantauan. deteksi gangguan, dan
dokumentasi performa jaringan di SMKN | Saptosan?



1.3 Batasan Masalah
sebagal berikut:

1.4.1, Sistem hanya menggunakan Zabbix 6.0 LTS dan protokol SNMP
ideh, suhu perangkat, lalu lintas
n sumber daya server.
ingan internal SMKN |

ses pemeliharaan jaringan melalui fitur-fitur
anbmxepahpmuhmn bqndwi’dll'.ﬁ' mhupemghi,mhshn&:ﬂ,
deteksi dini kerusakan, dan notifikasi otomatis.

134, Meningkatkan efisiensi, keandalan, dan kualitas layanan jaringan
Kkomputer di lingkungan SMKN | Saptosari secara keseluruhan.



1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini:
1.5.1. Manfaat Teoritis:

3) Menambah referensi ilmiah dalam bidang teknologi informasi,
khususnya tentang implementasi sistem monitoring jaringan
berbasis Zabbix dan SNMP

b) M contribusi  terhadap pengembangan  literatur

i et i I'ﬁ]_

5.2 Manfaat Praktis;
Mm&nﬁmm

Iﬂpﬂmmguaihrrmiterdmdmjhh antara lain :

I. Bab | Pendohuluan, memuat ursian mengenai latar belakang
permasalahan, tujuan yang ingin dicapai, manfaat, batasan masalah, dan
sistematika penulisan laporan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka, berisi pembahasan tentang teori-teori dasar

yang mendukung penelitian, ulasan terkail sistem monitoring jaringan,



SNMP, Zabbi iti

| j l&&pﬂﬁlﬂlm terdahulu yang relevan sebagai rujukan

: Enh 11 Metodologi Penelitian, menjelaskan pendekatan penelitian

mgmkm,mmmubj*pm&mmmumiahm

w solusi yang diterapkan, perancangan sistem, serta ij
e s |
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